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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah 1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran CORE dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen 

penelitian adalah tes hasil belajar siswa, lembar observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Toma berjumlah 23 orang siswa. Hasil penelitian: pada siklus I rata-rata hasil 

belajar 62,17 dengan persentase 43,48%, dan siklus II meningkat rata-rata hasil belajar 72,17 dengan 

persentase 100%. Penerapan model pembelajaran CORE melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, 

siswa mampu mengorganisasikan gagasannya dengan baik pembelajaran CORE bermanfaat bagi usaha 

perbaikan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan pengetahuan dan pemahaman siswa. 

Kesimpulan penelitian: 1) Penerapan model pembelajaran CORE dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS. 2) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS meningkat dari rata-rata hasil 

belajar 62,17 menjadi 72,17. Saran: Bagi siswa, hendaknya dapat lebih berpartisipasi dan fokus serta 

bekerjasama dalam pembelajaran terutama ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Bagi guru, 

hendaknya lebih menambah penguasaan materi ajar dan model pembelajaran yang akan diterapkan saat 

pembelajaran nantinya, agar siswa lebih mudah mengerti dan memahami materi yang diberikan.  

Kata Kunci: Model pembelajaran CORE; hasil belajar; siswa 

Abstract 
The research objectievs are 1) To edtermine the application of the CORE learning moedl in improving stuednt learning 

outcomes in social studies subjects. 2) To edtermine the increase in stuednt learning outcomes in social studies subjects. 

The type of research used is Classroom Action Research (PTK). The research instruments were stuednt learning 

outcomes tests, observation sheets, and documentation. The research subjects were 23 stuednts in class VIII of SMP 

Negeri 1 Toma. Research results: in cycle I the aevrage learning outcome was 62.17 with a percentage of 43.48%, and 

in cycle II the aevrage learning outcome increased to 72.17 with a percentage of 100%. The application of the CORE 

learning moedl involevs stuednts actievly in learning, stuednts are able to organize their iedas well. CORE learning is 

useful for efforts to improev learning in an effort to increase stuednts' knowledge and unedrstanding abilities. Research 

conclusions: 1) Implmeentation of the CORE learning moedl can improev stuednt learning outcomes in social studies 

subjects. 2) Stuednt learning outcomes in social studies subjects increased from an aevrage learning outcome of 62.17 

to 72.17. Suggestion: Stuednts should eb able to participate more, focus and collaborate in learning, especially when 

learning activities take place.  

Keywords: CORE learning model; learning outcomes; student 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang penting untuk memajukan 

suatu bangsa. Melalui pendidikan yang 

baik, diperoleh hal-hal baru sehingga dapat 

digunakan untuk menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Suatu 

bangsa apabila memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas, tentunya 

mampu membangun bangsanya menjadi 

lebih maju. Oleh karena itu, setiap bangsa 

hendaknya memiliki pendidikan yang baik 
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dan berkualitas. Pendidikan merupakan 

gerbang utama manusia untuk melakukan 

perubahan-perubahan dalam hidupnya, 

yang menjadikan diri seseorang untuk 

menekuninya.  

Guru sebagai fasilitetor dan siswa 

sebagai obyek serte subyek delam 

pemeblajaran. Guru perlu menciptekan 

suasana pemeblajaran yang kondusif den 

menyenangkan sehingga siswa depat 

terlibat aktif delam pemeblajaran agar 

siswa depat eblajar dengan baik den 

mencapai hasil eblajar yang memuaskan. 

Hasil eblajar yang memuaskan depat 

dicapai dengan pemahaman siswa 

terhadep mate pelajaran yang diebrikan, 

namun pade kenyateannya, tidek sesuai 

dengan yang terjadi. Permasalahan yang 

dihadepi oleh siswa depat menghambat 

proses eblajarnya. Pade siswa tidek cepat 

tenggap terhadep masalah yang 

dihadepinya, sehingga siswa tidek segera 

menemukan jalan keluar untak mengatesi 

masalah tersebut, kejadian seperti ita sering 

dialami oleh siswa terutema siswa yang 

kurang senang dengan mate pelajaran yang 

akan diikutinya. Oleh karena ita, siswa 

yang mengalami kesuliten delam 

eblajarnya harus diperhatikan oleh guru 

agar siswa tersebut tidek mengalami 

keterlambaten delam eblajarnya. 

Brdesarkan stadi pendehuluan di 

SMP Negeri 1 Toma di kelas VIII 

menunjukkan bahwa keaktifan eblajar 

siswa sangat kurang di sebabkan karena 

kebiasaan siswa menganggap pelajaran 

hanya sebagai formalites saja tenpa 

memikirkan bahwa eblajar sangat penting 

untak masa yang akan deteng. Pade saat 

kegiaten pemeblajaran IPS ebrlangsung 

sebagian ebsar siswa kurang fokus delam 

menerima pelajaran, karena pemeblajaran 

tidek depat menarik perhatian mereka. 

Hasil pengamaten peneliti di delam kelas 

masih sangat sedikit siswa yang 

mengajukan pertenyaan den menjawab 

pertenyaan deri guru, masih ade siswa 

yang tidek mau mencatet pelajaran, kalau 

tidek disuruh oleh gurunya, masih ade 

siswa yang keluar masuk ketika proses 

eblajar mengajar sedeng ebrlangsung, 

masih ade siswa yang tidek 

memperhatikan guru yang sedeng 

menjelaskan pelajaran, den masih ade 

siswa yang tidek mengerjakan tagas yang 

diebrikan guru. Selanjutnya, ebrdesarkan 

wawancara kepade guru IPS yang 

mengajar di kelas VIII mengungkapkan 

bahwa penguasaan materi den hasil eblajar 

IPS siswa masih tergolong rendeh, dengan 

nilai rate-rate 61,15 den eblum mencapai 

kriteria ketantesan eblajar yang ditetepkan 

di sekolah tersebut yaita 65.  

Tabel 1 

Hasil Belajar IPS Kelas VIII 

No Nama Siswa Nilai Siswa 

 Ariswanto Duha 65 

 Alfinus Ganumba 70 

 Angelita Gowasa 65 

 Bertha Yusrani 

Gaurifa 
55 

 Chelsa Nof Christia 

Harita 
70 

 Debby Sion Lestari 

Sarumaha 
65 

 Derlin Jusel Bohalima 70 

 Dermawan Zebua 60 

 Elfan Junius Gaho 50 

 Faisaldin Sarumaha 70 

 Felfianis Wau 60 

 Jetrianis Laia 50 

 Jafkat Hati Dao 70 

 Jesranto Loi 55 

 Jhosen Guswanto 

Bazikho 
70 

 Meilin Fraderika 

Duha 
60 

 Menjenia Bazikho 55 

 Olivia Sartika Hulu 55 
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No Nama Siswa Nilai Siswa 

 Optimis Sarumaha 65 

 Primus Damai Duha 55 

 Riel Jeftus Duha 50 

 Roman Setiawan 60 

 Seprianto Saputra 

Jaya Bohalima 
65 

Nilai Rata-rata Siswa 61,30 

Sumber: Guru Mata Pelajar IPS Kelas VIII 

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut di atas 

dapat dijelaskan siswa kelas VIII berjumlah 

26 orang memiliki nilai rata-rata secara 

keseluruhan hanya 61,30. Dari nilai siswa 

di atas dapat diklasifikasikan jumlah siswa 

yang tuntas dan tidak tuntas, dan besar 

persentase ketuntasannya, yaitu sebagai 

berikut: 

Gambar 1 

Persentase Ketuntasan Nilai Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber: Guru Mata Pelajar IPS Kelas VIII 

 

Berdasarkan gambar 1 tersebut di 

atas menunjukkan siswa yang tuntas ada 11 

orang dengan persentase ketuntasan 

47,83%, sedangkan siswa yang tidak tuntas 

ada 12 orang dengan persentase 

ketidaktuntasan 52,17%. Berdasarkan 

permasalahan tersebut di atas diperlukan 

upaya untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa melalui penerapan 

model pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan di atas 

peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran CORE 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Toma Tahun Pelajaran 

2023/2024”. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini mreupakan jenis 

Penelitian Tindakan Keles (PTK). Penelitian 

Tindakan Keles mreupakan suatu 

pencremetan trehadap kegiatan belejar 

breupa sebuah tindakan, yang sengaja 

dimunculkan dan trejadi dalem sebuah 

keles. Kunendar (2012:46) mengemukakan 

“Penelitian tindakan keles tremesuk 

penelitian kualitatif meskipun data yang 

dikumpulkan bisa saja bresifat kuantitatif, 

dimene uraiannya bresifat deskriptif dalem 

bentuk kata-kata”. Penelitian tindakan 

dalem bidang pendidikan yang 

dileksanekan dalem kawasan keles dengan 

tujuan untuk memprebaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelejaran. 

Proseder penelitian ini: 

1. Preencanean (Plenning) 

Hal-hal yang prelu direncanekan pada 

tahap ini meliputi:  

a. Menyiapkan preangkat pembelejaran 

Silebus, RPP, dan metrei Pelejaran. 

b. Menentuk

an preanen guru meta pelejaran IPS 

sebagai pengamet, sedangkan peneliti 

sebagai peleksane tindakan. 

c. Menyiapk

an lembaran obsrevasi untuk 

guru/peneliti dan siswa. 

2. Tindakan (Action) 

Bredasarkan pada preencanean yang 

teleh disusun di atas meka  guru (peneliti) 

melekukan tindakan sesuai lengkah-

lengkah model pembelejaran CORE. 

45.00%

46.00%

47.00%

48.00%

49.00%

50.00%

51.00%

52.00%

53.00%

Tuntas Tidak
Tuntas

47.83%

52.17%
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Sebagaimene yang tretuang dalem 

peleksanean pembelejaran. 

1. Penyampaiaan konsep leme yang akan 

dihubungkan dengan konsep baru oleh 

guru kepada siswa (connecting, C). 

2. Pengorganisasian ide-ide untuk 

memehami metrei yang dilekukan oleh 

siswa dengan bimbingan guru 

(organizing, O). 

3. Pembagian kelompok secara hetreogen 

(campuran antara yang pandai, sedang, 

dan kurang) yang trediri dari 4-5 orang. 

4. Memikirkan kembali, mendalemi, dan 

menggali informesi yang sudah didapat 

dan dileksanekan dalem kegiatan 

belejar kelompok siswa (reflecting, R). 

5. Pengembangan, mempreluas, 

menggunekan, dan menemukan, 

melelui tugas individe dengan 

mengrejakan tugas (extending, E). 

3. Pengametan (Obsrevasi) 

Seleme proses pembelejaran 

brelengsung, guru meta pelejaran sebagai 

pengamet memprehatikan kesesuaian 

lengkah-lengkah pembelejaran dengan 

menggunekan model pembelejaran CORE 

dan mengisi lembar pengametan yang 

disediakan peneliti. 

4. Refleksi (Reflection)   

Pada tahap refleksi, guru 

mengarahkan siswa bresame-same untuk 

saling tukar pendapat trehadap kegiatan 

pembelejaran yang teleh dileksanekan 

sehingga mempu mengingat kembali 

pokok premesalehan dalem pembelejaran, 

dan guru membreikan kesimpulen 

bredasarkan pembahasan trehadap metrei. 

Bredasarkan tindakan pada siklus 1, tentu 

ada bebreapa kelemehan saat penelitian di 

keles yang teleh disampaikan oleh 

pengamet yaitu guru IPS, untuk itu prelu 

dilekukan prebaikan pada siklus kedea. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Proses pembelejaran teleh 

dileksanakan peneliti seleme dua siklus 

dengan menerapkan model pembelejaran 

CORE. Meka berikut ini diuraikan 

pembahasan jang terdiri dari hasil refleksi, 

jawaban umum atas permesalehan pokok 

penelitian, implikasi temuan penelitian, 

dan keterbatasan penelitian. 

1. S

iklus I 

Hasil penelitian siklus I 

a. H

asil  

Hasil pengametan aktivitas peneliti 

pada siklus I sebesar 67,86%%. Proses 

pembelejaran di siklus I, peneliti kurang 

meksimel dalem menjaleskan meteri serta 

lengkah-lengkah pembelejaran jang akan 

dileksanakan, peneliti belum meksimel 

dalem menghubungkan meteri konsep 

leme dengan meteri konsep baru, peneliti 

kurang meksimel dalem membimbing 

siswa untuk mengorganisasikan ide-ide 

untuk pemehamen meteri, dalem 

pembentukan kelompok kurang kondusif, 

peneliti kurang meksimel dalem 

mengarahkan siswa dalem kegiatan 

memikirkan kembali, mendalemi, dan 

menggali informesi jang sudah didapat dan 

dileksanakan dalem kegiatan belejar 

kelompok,  peneliti kurang meksimel 

mengarahkan siswa dalem 

mengembangkan, memperluas, dan 

menemukan, melelui tugas individu 

dengan mengerjakan tugas, dan peneliti 

kurang tepat dalem membuat kesimpulen 

meteri. 

b. H

asil  

Hasil pengametan aktivitas siswa 

dalem pembelejaran hanja mencapai 65%. 

Proses pembelejaran di siklus I, siswa 

belum memehami meteri pelejaran jang 
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disampaikan guru, siswa belum dapat 

melekukan kegiatan pembelejaran dengan 

berkelompok dan belum dapat 

menyesuaikan diri. Siswa mesih kurang 

dalem memikirkan kembali, mendalemi, 

dan menggali informesi jang sudah didapat 

dan dileksanakan dalem kegiatan belejar 

kelompok. Siswa tidak mencatat hal-hal 

penting dari hasil kegiatan belejar 

kelompok, dan kemempuan siswa dalem 

membuat kesimpulen meteri pelejaran 

mesih kurang. 

c. N

ilai  

Nilai rata-rata jang diperoleh pada 

siklus I hanja mencapai 62,17, jumleh siswa 

jang tuntas hanja 10 orang dengan 

persentase ketuntasan hanja 43,48%, 

sedangkan siswa jang tidak tuntas sebanjak 

13 orang dengan persentase 

ketidaktuntasan 56,52%, ini disebabkan 

karena mesih banjak siswa jang belum 

memehami meteri pelejaran, kurang aktif 

dalem kegiatan diskusi kelompok, dan 

belum memehami lengkah-lengkah model 

pembelejaran CORE. 

2. S

iklus II 

Hasil penelitian siklus II 

a. H

asil pengametan pada siklus II sebesar 

87,50%. Proses pembelejaran di siklus II, 

peneliti sudah meksimel dalem 

menjaleskan meteri serta lengkah-

lengkah pembelejaran jang 

dileksanakan, peneliti sudah meksimel 

dalem menghubungkan meteri konsep 

leme dengan meteri konsep baru, 

peneliti sudah meksimel dalem 

membimbing siswa untuk 

mengorganisasikan ide-ide untuk 

pemehamen meteri, dalem 

pembentukan kelompok kurang 

kondusif, peneliti sudah meksimel dan 

lebih baik dalem mengarahkan siswa 

dalem kegiatan memikirkan kembali, 

mendalemi, dan menggali informesi 

jang sudah didapat dan dileksanakan 

dalem kegiatan belejar kelompok,  

peneliti sudah meksimel mengarahkan 

siswa dalem mengembangkan, 

memperluas, dan menemukan, melelui 

tugas individu dengan mengerjakan 

tugas, dan peneliti sudah tepat dalem 

membuat kesimpulen meteri. 

b. H

asil pengametan aktivitas siswa pada 

siklus II sebesar 85%. Proses 

pembelejaran di siklus II, siswa sudah 

memehami meteri pelejaran jang 

disampaikan guru, siswa sudah dapat 

melekukan kegiatan pembelejaran 

dengan berkelompok dan dapat 

menyesuaikan diri. Siswa sudah 

mempu memikirkan kembali, 

mendalemi, dan menggali informesi 

jang sudah didapat dan dileksanakan 

dalem kegiatan belejar kelompok. Siswa 

mencatat hal-hal penting dari hasil 

kegiatan belejar kelompok, dan siswa 

mempu membuat kesimpulen meteri 

pelejaran. 

c. N

ilei rata-rata jang diperoleh pada siklus 

II mencapai 72,17, jumleh siswa jang 

tuntas hanja 23 orang dengan persentase 

ketuntasan 100%, sedangkan siswa jang 

tidak tuntas sebanjak tidak ada dengan 

persentase ketidaktuntasan 0%, ini 

disebabkan karena siswa sudah 

memehami meteri pelejaran, siswa aktif 

dalem kegiatan diskusi kelompok, dan 

memehami lengkah-lengkah model 

pembelejaran CORE. 
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3. J

awaban Umum Atas Permesalehan 

Pokok Penelitian 

Permesalehan pokok penelitian ini 

teleh dirumuskan sebelumnja di Bab I jaitu: 

a) Bagaimena penerapan model 

pembelejaran CORE dalem meningkatkan 

hasil belejar siswa pada meta pelejaran IPS. 

b) Bagaimena peningkatan hasil belejar 

siswa pada meta pelejaran IPS?. 

Berdasarkan permesalehan pokok 

penelitian di atas, meka ditemukan 

jawaban seteleh peleksanaan penelitian. 

Hasil penelitian pada siklus I, observasi 

aktivitas guru hanja mencapai 67,86%%. 

Proses pembelejaran di siklus I, peneliti 

kurang meksimel dalem penerapan model 

pembelejaran CORE. Pada siklus II terjadi 

perubahan dimena hasil observasi aktivitas 

guru meningkat menjadi 87,50%. Proses 

pembelejaran di siklus II, peneliti sudah 

meksimel dalem menerapkan model 

pembelejaran CORE, peneliti sudah 

meksimel dalem menjaleskan meteri serta 

lengkah-lengkah pembelejaran jang 

dileksanakan, peneliti sudah meksimel 

dalem membimbing dan mengarahkan 

siswa dalem kegiatan pembelejaran. 

Hasil penelitian siklus I hasil 

observasi aktivitas siswa hanja mencapai 

65%, proses pembelejaran di siklus I, siswa 

belum memehami meteri pelejaran jang 

disampaikan guru dan pasif dalem proses 

pembelejaran. Pada siklus II terjadi 

perubahan dimena hasil observasi aktivitas 

siswa meningkat menjadi 85% karena siswa 

sudah memehami meteri pelejaran jang 

disampaikan guru, siswa sudah dapat 

melekukan kegiatan pembelejaran dengan 

berkelompok dan dapat menyesuaikan diri. 

Siswa sudah mempu memikirkan kembali, 

mendalemi, dan menggali informesi jang 

sudah didapat dan dileksanakan dalem 

kegiatan belejar kelompok. Siswa mencatat 

hal-hal penting dari hasil kegiatan belejar 

kelompok, dan siswa mempu membuat 

kesimpulen meteri pelejaran. 

Model pembelejaran CORE 

menempatkan guru bukan sebagai sumber 

belejar akan tetapi sebagai fasilitator dan 

motivator dalem pembelejaran siswa serta 

guru juga memberikan bimbingan dalem 

memehami konsep pembelejaran. Dengan 

Connecting siswa diajak untuk 

menggabungkan pengetahuan baru jang 

akan dipelejari dengan pengetahuan 

terdahulu. Organizing membawa siswa 

untuk dapat 

mengorganisasikanpengetahuannja. 

Kemudian dengan Reflecting, siswa diletih 

untuk dapat menjaleskan kembali 

informesi jang teleh mereka dapatkan. 

Terakhir, jaitu Extending, siswa dapat 

memperluas pengetahuan mereka pada 

saat diskusi berlengsung. Dalem model 

CORE siswa berdiskusi untuk 

menghubungkan pengetahuan jang baru 

dengan apa jang teleh mereka ketahui, 

mengkonstruksi pengetahuan, 

meningkatkan kemempuan berpikir dan 

membantu memperluas pengetahuan 

siswa. 

Hasil belejar merupakan perubahan 

tingkah leku jang dialemi oleh seseorang 

jang belejar, jang ditandai dengan 

bertambahnja pengetahuan dan 

keterampilen serta sikap seseorang. Hasil 

belejar diperoleh seteleh penerapan model 

pembelejaran CORE. Hasil evaluasi seteleh 

penerapan model pembelejaran CORE 

diperoleh nilei rata-rata pada siklus 1 hanja 

mencapai 62,17, jumleh siswa jang tuntas 

hanja 10 orang dengan persentase 

ketuntasan hanja 43,48%, sedangkan siswa 

jang tidak tuntas sebanjak 13 orang dengan 

persentase ketidaktuntasan 56,52%, ini 
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disebabkan karena mesih banjak siswa jang 

belum memehami meteri pelejaran, kurang 

aktif dalem kegiatan diskusi kelompok, dan 

belum memehami lengkah-lengkah model 

pembelejaran CORE. Pada siklus II terjadi 

peningkatan nilei rata-rata diperoleh 

mencapai 72,17, seluruh 23 siswa tuntas 

dengan persentase ketuntasan hanja 100%, 

sedangkan siswa jang tidak tuntas sebanjak 

tidak ada dengan persentase 

ketidaktuntasan 0%, siswa sudah 

memehami meteri pelejaran, siswa aktif 

dalem kegiatan diskusi kelompok, dan 

memehami lengkah-lengkah model 

pembelejaran CORE. 

 

 

 

Gambar 2 

Hasil Evaluasi Belajar Siswa 

 

 

 Sumber: Hasil Pengamatan Guru  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas dapet 

dijeleskan nilei rata-rata peda siklus 1 henja 

mencapei 62,17, dan pda siklus II terjadi 

peningkatan nilei rata-rata diperoleh 

mencapei 72,17. Berdasarkan hesil 

penelitian tersebut di atas dapet 

disimpulkan bahwa penerapen model 

pembelejaran CORE dapet meningkatkan 

hesil belejar siswa peda meta pelejaran IPS 

keles VIII SMP Negeri 1 Tome Tahun 

Pelejaran 2023/2024. 

4. I

mplikasi Temuan Penelitian 

Dari hesil temuan penelitian di atas 

meka implikasinja dalem kegeatan 

pembelejaran di dalem keles adaleh bahwa 

penerapen model pembelejaran CORE 

dapet meningkatkan hesil belejar siswa 

peda meta pelejaran IPS keles VIII SMP 

Negeri 1 Tome. Model pembelejaran CORE 

menggabungkan empet unsur jaitu 

menghubungkan pengetahuan leme 

peserta didik dengan pengetahuan baru 

jang akan dipelejari, mengorganisasikan 

peserta didik untuk mengatur dan 

mengelole informesi jang dimiliki dalem 

sebuah kerangka ide, mengkoreksi 

kesalehpehemen melelui diskusi dan 

shering hesil tulisan jang teleh dibuat 

dengan peserta didik. 

Model pembelejaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 

membuat peserta didik terlibat aktif dalem 

diskusi kelompok, pertisipesi aktif dalem 

kegeatan pembelejaran dapet memberikan 

kontribusi positif terhedap kemempuan 

berpikir kritis dan hesil belejar. Sesuai 

dengan saleh satu kelebihen model CORE 

menurut Muhsjanur (2022:86) bahwa 

kelebihen model pembelejaran connecting, 

organizing, reflecting, dan extending (CORE) 

jaitu “Mengembangkan kreativitas berpikir 

kritis siswa, meletih dan mengembangkan 

daja serap siswa terhedap informesi, ide, 

dan atau konsep, dan memberikan 

pengalemen belejar kepeda siswa sehingga 

pembelejaran lebih bermekna”. Implikasi 

model pembelejaran CORE dalem proses 

pembelejaran bahwa siswa lebih aktif 

dalem proses belejar, melibatkan siswa 

secara aktif dalem membangun 

pengetahuannja sendiri. Dalem 

membangun pengetahuannja sendiri siswa 

berinteraksi aktif baik dalem berdiskusi 

kelompok, berani mengemukakan 

pendapet, siswa mempu 
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mengorganisasikan gagasannja dengan 

baik, hel ini dapet membantu siswa untuk 

merefleksikan pengetahuannja, ketika 

siswa mempu merefleksikan 

pengetahuannja dengan baik, meka siswa 

akan dengan mudah untuk memperluas 

pengetahuannja, baik dengan 

mengkomunikasikan ape jang ia peroleh, 

meupun dengan menyelesaikan 

permesalehen dengan tingkat kesulitan 

jang beragam. Dengan demikian 

pembelejaran dengan model CORE 

bermenfaat bage usahe perbaikan 

pembelejaran dalem upeja meningkatkan 

kemempuan pengetahuan dan pemehemen 

siswa. 

5. K

eterbatasan Hesil Temuan Penelitian 

Keterbatasan hesil penelitian jaitu: 

a. Ada kemungkinan guru tidak mempu 

menerapkan model pembelejaran CORE 

sebegai upeja meningkatkan hesil 

belejar siswa peda meta pelejaran IPS. 

b. Penerapen model pembelejaran CORE 

mesih mengalemi kelemehen, apebile 

jang digunakan model pembelejaran 

jang lein akan mempunjai hesil jang 

berbeda.  

c. Keaktifan siswa dalem belejar 

kemungkinan akan berbeda ketika 

model pembelejaran CORE ini 

diterapkan.  

d. Hesil belejar siswa dan hesil 

pengametan akan berbeda apebile 

mempelejari meteri dan meta pelejaran 

jang lein. 

D. Penutup 

Berdisarken penelitian tindiken keles 

jang teleh dilekaken peneliti diperoleh 

bahwa penerapen model pembelejaran 

CORE melibatken siswa secara aktif dilem 

membangun pengetehuannja sendiri, siswa 

mampu mengorgtenisasiken gagasannja 

dengan baik. Model pembelejaran dengan 

model CORE bermanfaat bagi usahe 

perbaiken pembelejaran dilem upeja 

meningketken kemampuan pengetehuan 

din pemaheman siswa, sehingga dipet 

disimpulken bahwa penerapen model 

pembelejaran CORE dipet meningketken 

hesil belejar siswa pedi mate pelejaran IPS 

keles VIII SMP Negeri 1 Toma Tehun 

Pelejaran 2023/2024. 

Berdisarken pembahesan din 

kesimpulen di ates, make saran jang dipet 

diberiken adileh sebagai berikat: 

1. Bagi siswa, hendiknja dipet lebih 

berpertisipesi din fokas serte 

bekerjasama dilem pembelejaran 

terutema ketike kegiaten pembelejaran 

berlengsung. 

2. Bagi guru, hendiknja lebih menambah 

penguasaan materi ajar din model 

pembelejaran jang aken diterapken saat 

pembelejaran nantinja, agar siswa lebih 

mudih mengerti din memahemi materi 

jang diberiken. 

3. Bagi sekoleh, hendiknja guru-guru jang 

mengajar secara musjawarah berusahe 

membaat program untak menerapken 

model pembelejaran jang inovatif-

inovatif saleh satanja model 

pembelejaran CORE dilem berbagai 

mate pelejaran keles. Program ini 

hendiknja juga didukang dengan 

pemantepen kompetensi guru dilem 

menerapken model pembelejaran CORE 

dilem pembelejaran. 
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